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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan emodule IPA berbentuk flipbook bermuatan karakter toleransi pada materi
pewarisan sifat kelas IX SMP serta mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisannya. Penelitian menggunakan model
ADDIE yang dilaksanakan hanya sampai tahap development. Tahap analisis mencakup identifikasi kebutuhan guru dan
peserta didik, kajian kurikulum, serta penelaahan terhadap nilai-nilai karakter toleransi. Tahap desain dilakukan dengan
menyusun e-module sesuai struktur modul dan mengintegrasikan nilai toleransi dalam setiap bagian materi. Tahap
pengembangan mencakup uji validitas kepada dua orang dosen Pendidikan IPA serta uji kepraktisan yang dilakukan oleh
tiga guru IPA dan sepuluh peserta didik kelas IX. Hasil validasi menunjukkan kategori sangat valid dengan skor 1,00.
Nilai tersebut menandakan bahwa e-module yang dikembangkan telah sesuai dari aspek media, isi dan bahasa. Selain itu,
hasil uji kepraktisan memperoleh skor 74,7 oleh guru dan 43,6 oleh peserta didik yang keduanya berada pada kategori
sangat praktis. Skor tersebut mengindikasikan e-module dapat digunakan oleh peserta didik dan guru dalam kegiatan
pembelajaran dengan mudah. Sehingga, emodule berbentuk flipbook yang mengintegrasikan karakter toleransi dinyatakan
sesuai untuk digunakan sebagai alternatif sumber belajar tambahan dalam pembelajaran IPA.
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PENDAHULUAN

[lmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pada era Society 5.0 menjadi faktor pendorong
dunia pendidikan untuk menerapkan sistem pembelajaran yang memanfaatkan teknologi secara optimal
(Fricticarani et al., 2023). Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menjadi suatu hal yang pasti, sehingga guru
dituntut memiliki kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi yang interaktif. Salah satu
strategi untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi adalah dengan mengembangkan bahan ajar dalam
format digital (Maulida et al., 2023). Pengembangan bahan ajar digital interaktif menjadi salah satu upaya
mengoptimalkan kualitas pendidikan agar selaras dengan tuntutan era society 5.0 (Masitha et al., 2024).

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, namun juga
pembentukan karakter dalam diri peserta didik. Pendidikan nasional diselenggarakan untuk mengoptimalkan
potensi peserta didik sehingga mampu tumbuh menjadi individu yang cerdas, berakhlak mulia, dan memiliki
keterampilan sosial (Sujana, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran
yang berorientasi pada materi esensial sekaligus menitikberatkan pada penguatan nilai-nilai karakter (Sari et al.,
2022). Pada Kurikulum Merdeka, penguatan pendidikan karakter direalisasikan dalam Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) yang terdiri atas enam dimensi utama (Kemendikbudristek, 2022).

Nilai karakter yang penting untuk ditanamkan kepada peserta didik salah satunya adalah toleransi.
Penanaman karakter toleransi sejak dini diperlukan untuk menumbuhkan kesadaran tentang keberagaman serta
sikap saling menghargai antarindividu (Rusmiati, 2023). Meskipun demikian, implementasi pendidikan karakter
toleransi di sekolah belum berjalan secara maksimal. Data yang dirilis oleh Organisation for Economic Cooperation
and Development (OECD) menunjukkan bahwa kejadian bullying di Indonesia tercatat sebesar 41,1%, yang
mengakibatkan Indonesia menempati posisi kelima dari total 78 negara (Junindra et al., 2022). Selain bullying,
sikap intoleransi juga terlihat dalam kegiatan belajar berkelompok, seperti kecenderungan peserta didik memilih
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teman berdasarkan kemampuan akademik dan latar belakang sosial tertentu (Purba, 2025). Kondisi ini semakin
diperparah oleh rendahnya motivasi belajar, keterbatasan media pembelajaran yang interaktif, serta bahan ajar
yang belum mengintegrasikan pendidikan karakter (Handayani et al., 2024).

Fenomena rendahnya sikap toleransi dalam diri peserta didik menunjukkan bahwa penguatan pendidikan
karakter belum sepenuhnya terintegrasi secara optimal selama kegiatan belajar di kelas. Oleh sebab itu,
diperlukan upaya integrasi nilai karakter toleransi dalam kegiatan belajar. IPA sebagai salah satu mata
pembelajaran di sekolah mampu dimanfaatkan untuk mengintegrasikan nilai karakter toleransi. IPA tidak hanya
bertujuan membangun pemahaman konseptual, tetapi juga berpotensi menanamkan berbagai nilai karakter
seperti kejujuran, rasa ingin tahu, toleransi, sikap terbuka, dan saling menghargai (Widyastika et al., 2022;
[styadji & Hafizah, 2023). Pendekatan ilmiah dalam IPA mendorong peserta didik untuk berpikir secara

sistematis serta terbuka terhadap perbedaan pendapat dan pandangan (Fina Dwi Sastafiana & Eni Setyowati,
2023).

Materi pewarisan sifat merupakan salah satu bahasan pada pembelajaran IPA yang berpotensi untuk
dikaitkan dengan penguatan nilai toleransi. Topik ini berperan penting dalam membantu peserta didik
memahami mekanisme pewarisan karakteristik serta keberagaman makhluk hidup (Ningrum et al., 2024).
Konsep genetika dalam pewarisan sifat juga mampu menumbuhkan empati dan refleksi moral terhadap adanya
perbedaan genetik antar individu (Kohama et al., 2021). Namun, materi pewarisan sifat bersifat abstrak sehingga
sering dianggap sulit untuk dipahami oleh peserta didik. Kesulitan tersebut meliputi pemahaman konsep gen
dan kromosom, istilah-istilah genetika, serta proses persilangan monohibrid dan dihibrid (Ilhamsyah, 2022).
Kondisi tersebut terjadi karena proses belajar masih berpusat pada guru serta penggunaan media pembelajaran
yang belum optimal (Ningrum et al., 2024).

Pemanfaatan bahan ajar yang tepat menjadi alternatif dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
Penggunaan bahan ajar yang bersifat interaktif mampu menghadirkan proses belajar yang lebih optimal serta
mendukung peningkatan pemahaman peserta didik. (Aini & Asror, 2022). Salah satu bahan ajar yang berpotensi
meningkatkan pemahaman konsep sekaligus menanamkan nilai toleransi adalah emodule dalam bentuk flipbook.
E-module dilengkapi dengan gambar, navigasi, teks serta video interaktif sehingga mampu membantu peserta
didik memahami materi yang bersifat kompleks (Aprilia, 2021; Ekawati et al., 2022; Yuliana et al., 2023). Selain
itu, emodule mampu mendukung pembelajaran mandiri dan mengurangi ketergantungan peserta didik terhadap
guru, mengakomodasi aktivitas interaktif yang terstruktur, serta berpotensi menumbuhkan kesadaran
pentingnya sikap toleransi (Kohama et al., 2021; Mardhiyyah et al., 2022; Masitha et al., 2024).

Berdasarkan pernyataan yang diperoleh melalui proses wawancara pada guru IPA kelas IX di SMPN 3
Singaraja, SMPN 4 Singaraja, dan SMPN 5 Singaraja, diketahui bahwa bahan ajar yang di sekolah masih
didominasi oleh buku cetak, LKPD, dan media presentasi. Peserta didik cukup sulit untuk dapat memahami
materi pewarisan sifat, khususnya pada penentuan gamet dan proses persilangan, serta menunjukkan sikap
intoleransi dalam kegiatan kerja kelompok. Kondisi ini mengindikasikan perlunya bahan ajar yang tidak hanya
mampu mengatasi kesulitan kognitif, tetapi juga berperan dalam penanaman karakter toleransi. Berbeda dengan
penelitian pengembangan emodule lain, penelitian ini tidak hanya mengembangkan emodule pewarisan sifat
dalam bentuk flipbook namun juga memuat nilai karakter toleransi secara sistematis pada setiap tahapan
pembelajaran materi pewarisan sifat dalam e-module. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan e-
module pada materi pewarisan sifat untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Namun, sebagian
besar penelitiatn masih berfokus pada aspek pengetahuan atau kognitif dan belum secara khusus
mengintegrasikan nilai karakter toleransi dalam bahan ajar yang dikembangkan. Berdasarkan paparan tersebut,
penelitian pengembangan ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan emodule dalam bentuk flipbook yang
bermuatan karakter toleransi pada materi pewarisan sifat. Emodule ini diharapkan dapat menjadi salah satu
pilihan bahan ajar yang mendukung pemahaman konsep genetika sekaligus pembentukan karakter toleransi

pada peserta didik SMP.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian
pengembangan ini memiliki tujuan untuk merancang, menghasilkan, serta menguji kevalidan dan kepraktisan
pada produk yang dikembangkan (Sugiyono, 2019). Fokus penelitian untuk pengembangan produk berupa e-
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module pembelajaran IPA dalam bentuk flipbook yang bermuatan karakter toleransi. Lokasi penelitian berada di
SMPN 5 Singaraja. Penelitian ini menerapkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) sebagai kerangka pengembangannya, namun pelaksanaannya hanya sampai tahap
development (pengembangan).

Tahap analisis (analysis) bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi yang ada di lapangan sebagai dasar
dalam merancang emodule. Tahap analisis terdiri atas analisis kebutuhan bahan ajar pada peserta didik dan guru,
analisis kurikulum, serta analisis nilai karakter toleransi. Analisis kebutuhan melibatkan 10 guru IPA dan 10
orang peserta didik kelas IX. Analisis kurikulum dilakukan untuk dapat memastikan bahwa produk e-module yang
akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan kurikulum di sekolah. Sedangkan analisis karakter toleransi
dilakukan untuk mengetahui nilai karakter toleransi yang dapat diintegrasikan dalam e-module. Tahap desain
(design) dilakukan dengan menyusun struktur dan isi emodule. Rancangan e-module yang disusun disesuaikan
dengan hasil analisis yang dilakukan sehingga menghasilkan produk e-module yang sesuai dengan kurikulum serta
kebutuhan guru dan peserta didik. Tahap pengembangan (development) dilakukan melalui uji validitas oleh 2
dosen pendidikan IPA dan uji kepraktisan yang dilakukan oleh 3 guru IPA dan 10 orang peserta didik kelas IX.
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan e-module yang meliputi aspek isi, media dan bahasa.
Sedangkan uji kepraktisan bertujuan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan e-module oleh guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik Gregory oleh dua dosen ahli Pendidikan
IPA yang memiliki kompetensi dalam aspek materi, media, dan bahasa. Hasil penilaian dari para judges
selanjutnya dianalisis melalui tabulasi silang dalam bentuk tabel 2 x 2 sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabulasi Silang 2X2 (Gregory dalam Oka et al., 2025)

. Judges 1
Uelbilasi S 220 Kurang Valid (Skor 1 atau 2)  Sangat Valid (Skor 3 atau 4)
Judees 11 Kurang Valid (Skor 1 atau 2) A B
nages Sangat Valid (Skor 3 atau 4) C D

Dari tabulasi silang data kemudian akan dianalisis dengan menggunakan persamaan (1).
D

CV=—=— (D
A+B+C+D

(CV) adalah nilai content walidity; (A) adalah jumlah item yang menurut kedua judges kurang valid; (B)
adalah jumlah item yang dianggap sangat valid oleh judges I dan kurang valid oleh judges II; (C) adalah jumlah
item yang dianggap kurang valid oleh judges I dan sangat valid oleh judges II; (D) adalah jumlah item yang dianggap
sangat relevan oleh judges I dan II.

Setelah skor content validity diperoleh, hasil tersebut akan diinterpretasikan dan dibandingkan dengan
kriteria validitas yang telah ditentukan pada Tabel 2. Produk yang dikembangkan dikatakan valid jika
memperoleh skor minimal pada interval 0,60 - 0,79 dengan kategori validitas tinggi.

Tabel 2. Kualifikasi Penilaian Validitas (Cahyani & Gusman, 2023)

Interval Skor Kategori

0,80 - 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 - 0,79 Validitas tinggi
0,40 - 0,59 Validitas sedang
0,20 - 0,39 Validitas rendah
0,00 - 0,19 Validitas sangat rendah

Uji kepraktisan oleh 3 guru IPA dan 10 peserta didik kelas IX dilakukan dengan menggunakan angket
skala Likert 1-5. Hasil kepraktisan oleh peserta didik dan guru kemudian akan dihitung rata-rata skor dengan
menggunakan persamaan 2.

= Xx
X=z @
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(X) adalah rata-rata skor; (¥ x) adalah jumlah skor; dan (N) adalah jumlah indikator skor nilai.
Selanjutnya akan dilakukan klasifikasi dengan kualifikasi penilaian kepraktisan yang ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Interval Skor

No Interval Skor Kriteria
1 Mi+ 1,5 SDi < X Sangat Praktis
2 Mi +0,5SDi <X < Mi+ 1,58SDi Praktis
3 Mi-0,5SDi <X < Mi+0,5SDi Cukup Praktis
4 Mi- 1,5SDi<X < Mi-0,5SDi Kurang Praktis
5 X <Mi-1,5SDi Tidak Praktis

(X) adalah skor responden; (Mi) adalah mean ideal; (SDi) adalah standar deviasi ideal; nilai Mi adalah
5 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal); nilai SDi adalah 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
(Ananda & Fadhli, 2018). Kualifikasi penilaian kepraktisan oleh guru ditunjukan pada Tabel 4. Sedangkan
kualifikasi penilaian kepraktisan oleh peserta didik ditunjukan pada Tabel 5.

Tabel 4. Interval Kriteria Penilaian Kepraktisan Oleh Guru

Interval Skor Kriteria
64,05 <X Sangat Praktis

53,35 <X < 64,05 Praktis
42,65 <X < 53,35 Cukup Praktis
31,95 <X < 42,65 Kurang Praktis
X < 31,95 Tidak Praktis

Tabel 5. Interval Kriteria Penilaian Kepraktisan Oleh peserta didik

No Interval Skor Kriteria
1 40,05 <X Sangat Praktis
2 33,35 <X <40,05 Praktis
3 26,65 <X < 33,35 Cukup Praktis
4 19,5 <X < 26,65 Kurang Praktis
5 X <19,95 Tidak Praktis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan e-module dalam bentuk flipbook bermuatan karakter toleransi pada materi pewarisan sifat
dilakukan dengan melalui tiga tahap yaitu tahap Analyze (Analisis), Design (Perancangan), dan Development
(Pengembangan). Hasil dan pembahasan setiap tahap pengembangan e-module sebagai berikut.

Analysis (Analisis)

Tahap analisis dilakukan untuk dapat mengetahui kebutuhan yang ada di sekolah sehingga emodule yang
dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran. Tahap analisis dilakukan dengan menganalisis
kebutuhan guru dan peserta didik, kurikulum dan menelaah nilai karakter toleransi. Hasil angket yang disebar
pada 10 guru IPA dan 10 peserta didik kelas IX SMP dapat diketahui bahwa di sekolah pada umumnya telah
menggunakan kurikulum merdeka. Namun, kondisi ini belum diimbangi dengan ketersediaan bahan ajar untuk
menunjang proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka.

Grafik Hasil Kuesioner Analisis Kebutuhan

100%
80%
60%
40%
20%
0%
Bahan ajar yang digunakan belum Peserta didik mengalami kesulitan dalam
memenuhi kriteria Kurikulum Merdeka memahami materi pewarisan sifat

Gambar 1. Grafik Hasil Kuesioner Analisis Kebutuhan
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Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa 60% guru menyatakan bahan ajar yang digunakan saat ini
belum memenuhi tuntutan pembelajaran Kurikulum Merdeka. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara tuntutan kurikulum dan bahan ajar yang tersedia di sekolah. Dari aspek materi 90% guru
mengungkapkan bahwa peserta didik mengalami kendala untuk memahami materi pewarisan sifat. Kesulitan
belajar pada peserta didik paling banyak terdapat pada sub bab persilangan dihibrid sebanyak 90% kemudian
diikuti oleh materi ekspresi gen, persilangan monohibrid serta konsep kromosom, DNA dan gen. Tingginya
tingkat kesulitan tersebut menunjukkan perlunya penyajian materi yang bersifat visual dan interaktif. Penyajian
materi yang bersifat interaktif mampu mendukung simulasi agar konsep genetika lebih mudah dipahami.
Kesulitan belajar ini berpotensi menghambat pencapaian capaian pembelajaran peserta didik. Permendikbud
Nomor 16 Tahun 2022 Pasal 7 Ayat 2 menegaskan bahwa pencapaian pembelajaran memerlukan perencanaan
strategi pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar berkualitas melalui pemanfaatan teknologi.
Hal ini memperkuat kebutuhan penggunaan bahan ajar digital seperti emodule. Sejalan dengan hal tersebut,
Mardhiah (2025) menyatakan bahwa e-module mampu menyajikan materi secara sistematis, visual, dan interaktif.

Selain itu dalam aspek karakter toleransi seluruh responden menyatakan bahwa penguatan karakter
toleransi sangat penting dilakukan pada peserta didik dan menyatakan bahwa pembelajaran IPA dapat
digunakan sebagai sarana dalam menumbuhkan nilai karakter dalam peserta didik. Artinya, guru menyadari
pentingnya toleransi, tetapi belum memiliki perangkat pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai
tersebut secara kontekstual dalam pembelajaran IPA. Menurut Wahyuni et al. (2021) peserta didik dikatakan
memiliki karakter apabila mampu mengintegrasikan tiga aspek meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat terlaksana melalui pembelajaran IPA yang
mengombinasikan konsep sains dengan sikap ilmiah seperti keterbukaan, kejujuran, tanggung jawab, rasa ingin
tahu, ketelitian, dan ketekunan.

Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa sekolah menerapkan kurikulum merdeka pada kelas IX.
Analisis kurikulum dilakukan agar emodule yang dikembangkan sesuai dengan capaian pembelajaran pada
kurikulum (Silvani & Silalahi, 2023). Menurut Kemendikbudristek (2024) capaian pembelajaran pada materi
pewarisan sifat berada pada fase D yang menekankan pada pemahaman proses pewarisan sifat serta keterkaitan
antar komponen genetika. Sehingga berdasarkan hal tersebut tujuan pembelajaran pada produk emodule
dirumuskan sebagai berikut: 1) Peserta didik mampu menjelaskan perbedaan antara kromosom, DNA dan gen
dengan menguraikan ciri masing-masing konsep berdasarkan hasil kajian literasi secara tepat; 2) Peserta didik
mampu membandingkan persilangan monohibrid dan dihibrid dengan menghubungkan perbedaan jumlah sifat
yang diamati serta hasil persilangannya melalui diskusi kelompok secara runtut; 3) Peserta didik mampu
menghubungkan genotipe orang tua dengan kemungkinan munculnya kelainan genetik pada anak melalui
analisis contoh persilangan sederhana; 4) Peserta didik mampu menganalisis pemanfaatan bioteknologi dalam
kehidupan dengan mengaitkannya pada konsep pewarisan sifat melalui diskusi secara tepat.

Berdasarkan analisis nilai karakter toleransi, diperoleh tiga dimensi karakter yang dikembangkan dalam e-
module, yaitu dimensi perdamaian, keterbukaan, dan keadilan. Dimensi perdamaian mencakup indikator
menjaga hubungan baik, menghindari konflik, dan menciptakan keharmonisan. Dimensi keterbukaan meliputi
sikap menerima perbedaan dan menghargai pendapat orang lain. Dimensi keadilan mencakup perlakuan setara
tanpa diskriminasi (Aswat et al., 2025). Nilai karakter toleransi dalam e-module diintegrasikan melalui berbagai
aktivitas pembelajaran. Aktivitas tersebut meliputi kegiatan debat, praktikum yang mendorong kolaborasi antar
peserta didik, serta kegiatan mengamati ciri fisik diri sendiri dan orang lain secara sopan. Emodule juga memuat
pertanyaan terbuka yang memungkinkan munculnya berbagai jawaban sehingga peserta didik dapat berdiskusi
dan belajar untuk menghargai pendapat orang lain yang berbeda. Pada bagian akhir emodule disajikan
implementasi nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi ini disampaikan melalui cerita inspiratif
individu dengan kelainan genetik yang mampu memanfaatkan keunikannya secara positif.

Design (Desain)

Penyusunan e-module pada tahap desain mengacu pada hasil analisis yang telah diperoleh. Proses
penyusunan desain komponen - komponen e-module dilakukan melalui canva sedangkan uraian materi disusun
melalui software microsoft word. Penyusunan emodule mengikuti ketentuan struktur module yang terdiri atas bagian
awal, isi dan terakhir penutup (Depdiknas, 2008 dalam Sagita et al., 2017)
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Muatan karakter toleransi dalam emodule dimasukkan pada awal, isi dan akhir emodule. Muatan karakter
toleransi akan nampak melalui narasi awal di pendahuluan kemudian akan dimasukkan selama proses
pembelajaran melalui aktivitas - aktivitas yang merangsang timbulnya kolaborasi sosial, perbedaan pendapat dan
sikap saling menghargai serta terbuka. Pada akhir bagian emodule muatan karakter toleransi akan semakin
diperkuat dengan adanya narasi mengenai penerapan toleransi langsung dalam kehidupan yang dikaitkan
dengan konsep pewarisan sifat.

Emodule yang telah disusun akan ditampilkan dalam bentuk flipbook melalui platform heyzine. Tampilan
flipbook memungkinkan penambahan hyperlink sehingga e-module dapat dihubungkan dengan berbagai platform
untuk menunjang pembelajaran. Setelah e-module diubah dalam bentuk flipbook, emodule akan dapat diakses
secara online melalui link tautan. Emodule dilengkapi dengan video pembelajaran dan virtual lab untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif. Selain dapat diakses secara online e-module juga dapat
diunduh pada link tautan yang sama sehingga memungkinkan pembaca untuk membaca produk kapan saja dan
dimana saja. E'module ini tidak memiliki masa kadaluarsa dan dapat diakses kapan saja menggunakan berbagai
jenis perangkat. Adapun tampilan bahan ajar emodule dapat diamati pada Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.
Tampilan flipbook dapat diakses melalui tautan berikut.

E-MODULE IPA

; .15" M 4

Gambar 2. Cover E-module Gambar 3. Uraian Materi Gamba 4. Muatan Karakter Toleransi

Development (Pengembangan)

Produk e-module yang telah dirancang kemudian akan melalui tahap uji validitas dan uji kepraktisan. uji
validitas dilakukan oleh dua orang dosen jurusan Pendidikan IPA sedangkan uji kepraktisan dilakukan oleh tiga
orang guru IPA dan 10 orang peserta didik kelas IX. Validasi bahan ajar penting dilakukan untuk dapat
menjamin mutu produk melalui pengujian yang sistematis (Fahrurrozi & Mohzana 2020). Uiji validitas
mencakup aspek isi, penyajian materi, dan kebahasaan (Hidayati et al., 2024). Hasil pada tahap uji validitas
dipaparkan pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Isi/Materi

o Judges 1
Uelowlzef Sllamy D Kurang Valid (Skor 1 atau 2) Sangat Valid (Skor 3 atau 4)
Tudees 11 Kurang Valid (Skor 1 atau 2) 0 0
uages Sangat Valid (Skor 3 atau 4) 0 32
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Media dan Bahasa
. Judges 1
Ueibullsi Samg 220 Kurang Valid (Skor 1 atau 2)  Sangat Valid (Skor 3 atau 4)
Judees 11 Kurang Valid (Skor 1 atau 2) 0 0
nases Sangat Valid (Skor 3 atau 4) 0 24

Hasil uji validitas isi serta uji validitas media dan bahasa menunjukkan nilai 1,00 dengan kualifikasi sangat
valid. Hasil ini mengindikasikan bahwa e-module memiliki kualitas sangat baik berdasarkan indikator uji validitas
yang telah dilakukan. Skor ini menunjukkan adanya kesesuaian antara indikator penilaian dengan kualitas e-
module yang dikembangkan. Berdasarkan isi, materi yang terdapat dalam e-module telah selaras dengan capaian
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pembelajaran (CP) pada Kurikulum Merdeka fase D. Emodule tidak hanya memuat konten yang relevan, tetapi
menyajikan cakupan materi secara utuh dan terstruktur. Oleh karena itu, emodule telah memenuhi kriteria
kelayakan isi bahan ajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Nadira et al. (2022) yang menjelaskan kelayakan isi
bahan ajar ditentukan oleh kesesuaian materi dengan kurikulum, keakuratan materi, serta adanya materi
pendukung yang mampu mendukung proses belajar. Materi yang utuh dan terstruktur mencerminkan
karakteristik self contained. Seluruh komponen materi dalam emodule disajikan secara komprehensif dalam satu
kesatuan tanpa bergantung pada sumber tambahan untuk memahami kompetensi dasar yang ditargetkan. Selain
itu, materi dalam e-module disajikan secara sistematis, dilengkapi petunjuk, peta konsep, tujuan pembelajaran,
serta latihan soal yang bertahap. Hal ini menunjukkan bahwa emodule memenuhi karakteristik self instructional.
Artinya, struktur penyajiannya mendorong peserta didik membangun pemahaman konsep secara terstruktur dan
mandiri melalui tahapan belajar yang jelas. Pernyataan ini selaras dengan penelitian dari Hidayatullah & Adri
(2025) yang menyatakan bahwa emodule memiliki karakteristik self instructional jika mampu mendukung
pembelajaran mandiri.

Dari aspek media emodule dinilai memiliki tampilan yang menarik dan mudah digunakan. Melalui
penggunaan gambar dan video e-module menunjukkan karakteristik user friendly, yaitu mudah digunakan dan
mampu membantu peserta didik memahami konsep pewarisan sifat yang sifatnya abstrak. Hal ini selaras dengan
teori Cognitive Theory of Multimedia Learning yang menyatakan bahwa penggabungan teks, gambar, dan video
dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA secara lebih bermakna (Mayer, 2005 dalam Aziiz et al., 2025). Hal
ini semakin dipertegas dengan penelitian dari Juniati et al., (2025) menegaskan bahwa e-module berbentuk flipbook
mampu meningkatkan kemudahan belajar dan ketertarikan peserta didik. Meskipun hasil uji validitas
menunjukkan angka yang baik namun masih terdapat beberapa saran perbaikan yang diberikan oleh validator.
Saran yang diberikan meliputi penyempurnaan redaksi kalimat, penyesuaian tata letak, dan konten karakter
toleransi dalam e-module yang harus dipertegas. Masukan tersebut digunakan untuk menyempurnakan produk
sebelum uji kepraktisan dilakukan.

Selain melewati tahap uji validitas emodule juga melewati tahap uji kepraktisan oleh peserta didik dan
guru. Hasil uji kepraktisan oleh guru dianalisis dan memperoleh hasil sebesar 74,7 dengan kategori sangat
praktis. Skor tersebut memperkuat karakteristik user friendly, karena emodule dinilai mudah dioperasikan,
menarik secara visual, mudah digunakan, dan mendukung kelancaran proses pembelajaran. Selain itu tampilan
e-module dirancang dalam bentuk flipbook sehingga mudah diakses melalui komputer, laptop, smartphone dan
perangkat lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa emodule memiliki karakteristik adaptif. E-module dapat
digunakan dalam berbagai situasi pembelajaran, baik secara tatap muka maupun belajar mandiri di luar kelas.
Kemudahan akses dalam e-module menjadi aspek yang penting karena nantinya emodule tidak hanya digunakan
oleh guru namun juga oleh peserta didik. Hal ini selaras dengan hasil penelitian dari Utami et al. (2025) yang
menyatakan bahwa tingkat kemudahan penggunaan (usability) serta kualitas konten pada module digital memiliki
hubungan yang signifikan dengan efektivitas dalam proses pembelajaran. Selain itu hasil kepraktisan yang tinggi
dari guru juga menunjukkan bahwa e-module memiliki karakteristik stand alone. Artinya, emodule dapat digunakan
dalam proses pembelajaran tanpa memerlukan integrasi dengan bahan ajar lain. Guru dapat menjadikannya
sebagai sumber belajar utama di kelas, sementara peserta didik dapat menggunakannya secara mandiri untuk
memahami materi pewarisan sifat. Hal ini menunjukkan bahwa e-module mampu berfungsi secara independen
dalam mendukung kegiatan pembelajaran.

Hasil uji kepraktisan yang dilakukan pada peserta didik memperoleh skor 43,6 sehingga berkategori sangat
praktis. Uji kepraktisan bertujuan untuk menilai keterbacaan isi, kemudahan memahami informasi yang
diberikan, kualitas gambar dan tampilan emodule. Kondisi ini menunjukkan karakteristik user friendly karena
desain visual, navigasi, serta integrasi multimedia mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang
disajikan. Pernyataan ini sependapat dengan Rahima & Putra (2022) yang menyebutkan bahwa penilaian
keterbacaan dilakukan untuk mengevaluasi aspek penyajian e-module, termasuk penggunaan gambar, tabel, teks,
serta pertanyaan. Hasil uji kepraktisan yang baik mengindikasikan bahwa e-module dapat digunakan dan diterima
dengan baik oleh peserta didik. [smayani et al. (2025) menjelaskan bahwa tingkat keterbacaan dan kepraktisan
yang baik bagi peserta didik berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar, kemampuan mengingat, serta
keberlanjutan kebiasaan membaca. Penyajian emodule dapat diterima oleh peserta didik karena e-module disajikan
dalam format yang menarik. Selain itu emodule juga memiliki font dan ukuran tulisan yang sesuai serta pemilihan
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warna yang tidak mengganggu aktivitas membaca dan memahami materi. Merujuk pada hasil pengujian validitas
dan kepraktisan, emodule tersebut telah memenuhi standar karakteristik modul yang mencakup stand alone,
adaptif, self instructional, user friendly, dan self contained (Depdiknas 2008 dalam Khoirunnisa et al., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, emodule pembelajaran IPA dalam bentuk flipbook bermuatan karakter
toleransi pada materi pewarisan sifat kelas IX SMP memiliki tingkat kepraktisan sangat praktis dan validitas
sangat valid. Hal ini dibuktikan oleh skor uji validitas sebesar 1,00 sehingga termasuk kategori sangat valid. Hasil
uji kepraktisan juga menghasilkan kategori sangat praktis dengan memperoleh skor sebesar 74,7 pada uji
kepraktisan oleh guru dan 43,6 pada uji kepraktisan oleh peserta didik. Sehingga dapat diketahui bahwa e-module
telah memenuhi kriteria kepraktisan dan kevalidan serta dapat dipergunakan dalam pembelajaran. Secara teoritis
penelitian ini memperkuat kajian pengembangan bahan ajar digital bermuatan karakter toleransi pada
pembelajaran IPA. Secara praktis, emodule mampu digunakan sebagai salah satu bahan ajar digital yang
mendukung pemahaman konsep pewarisan sifat sekaligus menanamkan karakter toleransi pada peserta didik.
Penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan hingga tahap uji efektivitas untuk mengetahui dampak e-module dalam
proses pembelajaran.
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